BAB Il
METODE PENELITIAN

3.1 Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berdasarkan informasi
statistika. Pendekatan penelitian yang menjawab permasalahan penelitian

memerluka <lrapn va ermat_terhadan varia ariabe! dari objek yang

terlepas dari

adalah Badan
okasi di Jalan
Jakarta Timur
terbatas hanya
omitmen orgenisasi, da isasi terhadap

SR

yang diberi

3.2 Populasi dan Sampel Penelitian

3.2.1 Populasi

Kuncoro menjelaskan populasi “adalah sekelompok elemen yang lengkap
yang biasanya berupa orang, objek, transaksi atau kejadian dimana kita tertarik untuk
mempelajarinya atau objek penelitian” (Rizky, 2021).

Populasi adalah himpunan atau unit (orang, objek, atau kejadian) yang

menjadi bahan perhatian penelitian. Pada penelitian ini yang menjadi populasi adalah
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karyawan yang bekerja pada Badan Kependudukan dan Keluarga
Berencana Nasional Jakarta yang berjumlah 77 orang.
3.2.2 Sampel

Sugiyono mengatakan sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Teknik pengambilan sampel dalam
penelitian ini adalah teknik Probability Sampling yaitu teknik pengambilan sampel
yang memberi peluang yang sama bagi setiap anggota populasi. Teknik sample ini
yaitu teknik

AU UNnsur yang

menggunakan
dari populasi

nakan rumus

jai berikut:

n= Ukuran saiipe
N= Ukuran populasi

e= Persentase kelonggaran

Dalam menentukan jumlah sampel yang akan dipilih, penulis menggunakan tingkat
kesalahan sebesar 5%, karena dalam setiap penelitian tidak mungkin hasilnya

sempurna 100%, makin besar tingkat kesalahan maka semakin sedikit ukuran
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sampel. Jumlah populasi yang digunakan adalah 77 orang, dengan perhitungan di

atas maka:
N
n= 2
1+N e

_ 77
1+77 (0,052)

_ 77
n s —
1+77(0,0025)

n=
n=
n=>5

berjumlah 57
karya arta.
3.3 D¢

tau sifat atau
nilai tertentu yang
ditetay esimpulannya
(Mus n (bebas) dan
varia
1. Variale Epenaen  se g e0agar . variape mulus, predictor,

antecendent adalah variabel yang berpengaruh atau yang menjadi sebab
perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat). Dalam penelitian ini,
variabel independen nya Komitmen Organisasi (X1) dan Budaya Organisasi
(X2).

2. Variabel Dependen sering disebut sebagai variabel output kriteria, konsekuen.

Dalam bahasa indonesia sering disebut sebagai variabel terikat. Variabel terikat
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merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya
variabel bebas. Dalam penelitian ini, variabel dependen nya Kinerja Karyawan

(Y).
Tabel 111. 1 Operasional Variabel

Variabel Konsep Variabel Indikator Skala
Komitmen Komitmen organisasi 1. Komitmen Likert
Organisasi merupakan sikap Yyang Afektif
(Xy) harus dimiliki oleh setiap 2. Komitmen

karyawan. Komitmen Berkelanjutan

Likert

a ~\~!- c
\Vozininmm

LWNIVERSITAS

melakukan untuk
mengidentifikasi  nilai
atau norma perilaku yang
memberikan  kontribusi
besar bagi keberhasilan

organisasi. (Mas’ud,

2021)
Kinerja Kinerja adalah 1. Kualitas kerja Likert
Karyawan efektivitas organisasi 2. Kuantitas kerja
Y) secara keseluruhan 3. Pelaksanaan

dalam memenuhi tugas
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teridentifikasi

kontinu

merespon
secara
dasarnya,

kepemimpinan

kemampuannya

kebutuhan-kebutuhan

dari

masing-masing

kelompok melalui upaya
sistematis yang secara
memperbaiki

untuk
kebutuhan

efektif.  Pada
peningkatan
kinerja didorong oleh

yang

4, Tanggung

jawab
5. Kerjasama
6. Inisiatif

dengan berbagai cara , antara lain (Mustofa, 2022) sebagai berikut:

an tersedianya
tian sehingga

litian metode

dapat dilakukan

1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari responden terpilih pada

lokasi penerlitian. Data primer diperoleh dengan melakukan penyebaran

kuisioner pada karyawan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana

Nasional Jakarta.

Angket atau Kuisioner
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Merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk
dijawab. Metode atau teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah dengan menggunakan kuisioner yaitu menggunakan daftar
pertanyaan yang berkaitan dengan masalah yang diteliti. Kuisioner untuk
mengukur komitmen organisasi, budaya organisasi terhadap kinerja karyawan.

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh dengan mempelajari berbagai tulisan

Tekni I mempunyai

keunt abel di bawah

ini:

Ku g NTida memerlukan hadirfyav| ng tidak
\\k 4 jawab.

S “'~.:

at anonim,

UNIVERSITAS ES

jujur dan tidak maiu-maiu

menjawab.
Dapat dibuat terstandar Waktu pengembaliannya
sehingga bagi semua tidak bersama-sama

responden dapat diberi
pertanyaan yang benar-
benar sama.

Sumber: Data Primer diolah 2023
Responden dalam penelitian ini adalah karyawan Badan Kependudukan dan
Keluarga Berencana Nasional Jakarta, yang akan melakukan survei yang sesuai

dalam penyusunan skor berdasarkan skala Interval. Skala Interval merupakam skala
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yang digunakan untuk mengukur persepsi, sikap atau pendapat seseorang atau
kelompok mengenai sebuah fenomena social. Variabel yang akan diukur dapat
dijabarkan pada indikator variabel yang diberi skor berdasarkan skala sikap (likert
scale). Kemudian indikator tersebut dijadikan sebagai titik tolak dalam Menyusun
instrument yang berupa pernyataan atau pertanyaan. Adapun skala interval umumnya

menggunakan lima tingkatan penilaian dengan sususan sebagai berikut :

Tabel 111. 3 Pengukuran Skala Likert

stik deskriptif,

analis . ANA 1ji asumsi ki AN3 1 penelitian dan
N UNIVERSITAS
statistika
3.5.1 Metode Analisis

1. Analisis Statistik Deskriptif

Analisis desktiptif adalah metode yang digunakan untuk menganalisis
data dengan cara mendeskripsikan atau mengambarkan data yang telah terkumpul
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku untuk

umum.
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Untuk menilai variabel X dan variabel Y, maka analisis yang digunakan
berdasarkan nilai rata-rata (mean) dari masing-masing variabel. Nilai rata-rata ini
didapat dengan menjumlahkan dari keseluruhan dalam setaip variabel, kemudian
dibagi dalam jumlah responden.

Setelah dari rata-rata yang didapat, kemudian dibandingkan dengan

kriteria yang peneliti tentukan berdasarkan nilai terendah dan nilai tertinggi dari hasil

kuisoner dengan menggunakan skala likert.

adalah studi

lebih variabel

diksi rata-rata

el independen

k mengetahui
ganisasi (X2)

uk persamaan

Sumber : Ghozali, 2016

Keterangan:

Y : Kinerja Karyawan

a . Intercept (konstanta)

b: : Koefisien regresi untuk X

b2 : Koefisien regresi untuk X
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Xi : Komitmen Organisasi
X : Budaya Organisasi

e - Nilai residu

3.5.2 Uji Instrumen Penelitian

1. Uji Validitas
Sugiyono menjelaskan pengujian validitas adalah suatu teknik untuk
mengukur ketepatan antara data yang terkumpul dengan data yang sesungguhnya
terj engetahui butir
dal dengan cara

me

K

"
itung < t tabel

™ UNIVERSITAS N

distrib

df = (N-2) = (57-
2) =55 =0.266.
Untuk melihat nilai signifikansi (Sig)
- Jika nilai signifikansi < 0.05 = valid.
- Jika nilai signifikansi > 0.05 = tidak valid.
Tentukan kategori dari validitas instrument yang mengacu pada pengklasifikasian

validitas yang dikemukakan oleh sebagai berikut:
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Tabel I11. 4 Tingkatan Validitas

Kategori Valid Kriteria

0,80 <rxy 1,00 Validitas Sangat Tinggi (sangat baik)
0,60 < rxy 0,80 Validitas Tinggi (baik)

0,40 < rxy 0,60 Validitas Sedang (cukup)

0,20 <rxy 0,40 Validitas Rendah (kurang)

0,00 <rxy 0,20 Validitas Sangat Rendah (jelek)

sejauh mana

h mana hasil
dua kali atau
kan Sugiyono
kuran dengan

ma (Mustofa,

UUNIVERSITAS e

dalam g ; nertanyaan yang
merupakan dimensi suatu variabel dan disusun dalam bentuk kuesioner. Pengukuran
reliabilitas terdapat beberapa bagian, yaitu:
a. Composite Reliability menggunakan indikator reflektif dapat dilakukan
dengan menggunakan composite reliability dan cronbach’s alpha. Composite

reliability mengukur nilai sesungguhnya pada reliabilitas suatu konstruk
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sehingga lebih disarankan menggunakan composite reliability. Data ini
memiliki composite reliability > 0,7 mempunyai reliabilitas yang tinggi.

b. Cronbach’s Alpha mengukur batas bawah nilai reliabilitas suatu konstruk
sedangkan Composite Reliability mengukur nilai sesungguhnya reliabilitas
suatu konstruk. Composite Reliability dinilai lebih baik dalam mengestimasi
konsistensi internal suatu konstruk. Husein mengatakan Uji reliabilitas
diperkuat dengan cronbach’s alpha. Nilai diharapkan > 0,6 untuk semua

pat dikatakan

g A katakan tidak
é"” Q’%
m Tabel Il t Re

n Reljabil

>0,9 S

O

Sumb
353
Model Regresi berganda dapat disebut juga sebagai model yang baik, jika
model tersebut memenuhi asumsi normalitas data yang terbatas dari asumsi klasik
statistik, baik itu normalitas, multikolinearitas, autokorelasi dan heteroskedastisitas.
1. Uji Normalitas
Ghozali mengejaskan bahwa Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah

dalam model regresi variabel dependen (terikat) dan variabel independen (bebas)
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mempunyai distribusi normal atau setidak nya mendekati normal. Uji normalitas
dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smimov. Jika nilainya di atas 5% (0,05),
maka data dari variabel yang bersangkutan berdistribusi normal (Mustofa, 2022).
. Uji Multikolinieritas

Ghozali mengatakan bahwa uji multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas. Model

regresi yang baik seharusya tidak terjadi korelasi diantara variabel bebas. Untuk

I dapat dilihat

flation Factor

i ada korelasi
elumnya (t-1).

DIATMOKO,

UNIVERSITAS

- du<d < 4-du = tidak terdapat autokorelasi.

- dl <du<duatau 4-du < d < 4-dl = tidak ada kesimpulan.

Untuk mencari nilai dl dan du menggunakan tabel durbin watson dengan
rumus, sebagai berikut:

K = jumlah variabel independen atau variabel X.

N = jumlah responden.
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4. Uji Heteroskedastisitas
Uji heterokedastisitas merupakan keadaan dimana terjadi ketidaksamaan varian
dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Untuk mengetahui
ada atau tidaknya heterokedastisitas pada penelitian ini. Peneliti perlu
mengunakan Uji Heteroskedastisitas dengan uji glejser. Pengujian dilakukan
dengan meregresikan variabel bebas terhadap nilai absolute residual. Residual
adalah selisih antara nilai variabel Y dengan nilai variabel Y yang diprediksi dan

OKO, 2020)

nifikansi (sig)

ari 0,05 maka

asi sederhana.
imana derajat

)endent secara

- Jika nilai signifikansi F change lebih besar > dari 0,05, maka tidak
berkorelasi.

Untuk menganalisis data tentang hubungan penggunaan media gambar, dan untuk

menggunakan apakah variabel X dengan variabel Y terdapat hubungan yang

signifikan, maka peneliti menggunakan rumus korelasi Product Moment:

b > XY +b,2X.Y
RY.12 = ZYZ
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Sumber: Dwi Priyanto, 2014

Untuk melihat pedoman derajat hubungan analisis korelasi, sebagai berikut:
- Nilai pearson correlation 0,00 — 0,20 = tidak ada korelasi
- Nilai pearson correlation 0,21 — 0,40 = korelasi lemah
- Nilai pearson correlation 0,41 — 0,60 = korelasi sedang

- Nilai pearson correlation 0,61 — 0,80 = korelasi kuat

- Nilai pearson correlation 0,81 — 1,00 = korelasi sempurna.

lisis memiliki

model dapat

seberapa jauh

kemampuaii imodel Galam imenerangkan variasi variaoer dependen. Dalam output
SPSS, koefisien determinasi terletak pada tabel model summery® dan tertulis R
square. Namun untuk regresi linier berganda sebaliknya menggunakan R square
yang sudah disesuaikan atau tertulis adjusted R square, karena disesuaikan dengan

jumlah variabel independen yang digunakan dalam penelitian.
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Dalam kenyataan nilai adjusted R square dapat bernilai negatif, walaupun yang
dikehendaki bernilai positif. Jika dalam uji empiris didapat nilai adjusted R square
(R?) negatif, maka nilai adjusted R square (R?) dianggap nol (Duli, 2019).

3. Uji Hipotesis (Uji T)

Pengujian hipotesis adalah suatu metode pengambilan keputusan yang didasarkan
pada analisis data baik dari eksperimen terkontrol maupun observasi (tidak

terkontrol). Uji hipotesis yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji-t, yang

yubungan yang
mana variabel

flap penjelasan

ai dasar untuk

UNIVERSITAS 3

perpengaruh  positif  dan

komitimen oOrganisasi dan budaya oOrganisasi
signifikan terhadap kinerja karyawan.

- Jika t hitung < t tabel dan signifikansi > 0,05 maka Ho diterima. Berarti

komitmen organisasi dan budaya organisasi tidak berpengaruh positif dan

signifikan terhadap kinerja karyawan.



